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ABSTRAK 
 

Berdasarkan Technical service report yang didapatkan dari beberapa customer, 

kontaminasi yang terjadi pada bahan bakar menyebabkan tersumbatnya lubang fuel 

injector. Salah satu cara mencegahnya yaitu dengan melakukan filterisasi pada bahan bakar 

tersebut. Filter kidney loop merupakan sebuah sistem alat yang memiliki fungsi mereduksi 

partikel pada fluida dengan cara mensirkulasikan atau memfilterisasi fluida tersebut. Dalam 

penelitian ini dilakukan rancang bangun filter kidney loop untuk mengetahui seberapa besar 

reduksi kontaminan pada bahan bakar setelah dilakukannya filtrasi. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian eksperimen dimana dilakukan perbandingan atau komparasi 

antara kondisi bahan bakar yang sebelum dengan sesudah pemakaian filter tersebut dengan 

metode pengambilan sampel bahan bakar dilakukan dengan metode fuel sampling. Pada 

penelitian digunakan observasi terstruktur sebagai metode pengumpulan data penelitian. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa berdasarkan hasil uji laboratorium yang dilakukan, 

sampel bahan bakar yang telah difiltrasi selama 180 menit memiliki hasil ISO code 4406 

20/17/12, terlihat menurun jika dibandingkan dengan sampel bahan bakar tanpa filtrasi 

yang menunjukkan hasil ISO code 4406 23/21/16. Hasil ISO code 4406 dari sampel B35 

terfiltrasi 180 menit terpantau baik, dan jika dibandingkan dengan sampel pembanding B0, 

hasil ISO code B35 yang terfiltrasi 180 menit dapat dikatakan menyamai kualitas B0 

dengan perbandingan ISO code 4406 oleh sampel B0 22/21/14 dan ISO code 4406 oleh 

sampel filtrasi 180 menit 20/17/12. 

Kata kunci: Kontaminasi, Biodiesel B35, Filter kidney loop, Sistem bahan bakar 
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ABSTRACT 
 

Based on the Technical service report obtained from several customers, contamination that 

occurs in the fuel causes the fuel injector hole to become clogged. One way to prevent this 

is by filtering the fuel. Kidney loop filter is a tool system that has the function of reducing 

particles in the fluid by circulating or filtering the fluid. In this research, a kidney loop filter 

design was carried out to determine how much contaminant reduction in the fuel was after 

filtration. The type of research used was experimental research where a comparison was 

made between the fuel conditions before and after using the filter with the fuel sampling 

method carried out using the fuel sampling method. In this research, structured observation 

was used as a method of collecting research data. The results of the research showed that 

based on the results of laboratory tests carried out, fuel samples that had been filtered for 

180 minutes had ISO code 4406 20/17/12 results, which were seen to have decreased when 

compared to fuel samples without filtration which showed ISO code 4406 23/21/16 results. 

The ISO code 4406 results from the 180-minute filtered B35 sample were monitored well, 

and when compared with the B0 comparison sample, the ISO code B35 results filtered for 

180 minutes can be said to be equal to the quality of B0 with a comparison of ISO code 

4406 by the B0 sample 22/21/14 and ISO code 4406 by the 180-minute filtration sample 

20/17/12. 

Keyword: Contamination, Biodiesel B35, Kidney loop filter, Fuel system 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Fuel system merupakan salah satu dari lima sistem utama engine diesel. 

Fuel merupakan salah satu dari tiga elemen penting yang menjadi syarat 

terjadinya pembakaran. Sistem bahan bakar atau fuel system pada engine disini 

dirancang untuk mengantarkan bahan bakar secara efisien ke ruang bakar 

supaya terjadi pembakaran. Maka dari itu kualitas bahan bakar yang digunakan 

berpengaruh penting terhadap lifetime komponen fuel system serta proses 

pembakaran engine mengingat fungsinya yang krusial. Sampai hari ini, 

umumnya alat berat masih menggunakan solar sebagai bahan bakar utama. 

Namun, sekarang ini energi terbarukan yang dapat digunakan untuk 

menggantikan bahan bakar yang berasal dari energi fosil telah muncul. 

Penggunaan bioenergi terbarukan didukung juga oleh pemerintah, 

dikarenakan kelangkaan minyak BBM jenis solar dalam hal ini Kementrian 

Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia telah membuat kebijakan 

untuk menggunakan bahan bakar alternatif. Peraturan Pemerintah Nomor 79 

Tahun 2014 tentang Kebijakan Energi Nasional, yang mengatur pengembangan 

energi terbarukan dan bioenergi, ditetapkan di Indonesia. Tujuannya adalah 

untuk mengarahkan upaya-upaya untuk menjamin keamanan pasokan energi 

nasional. Seiring dengan percepatan peningkatan pemanfaatan bioenergi dalam 

hal ini biodiesel, muncul beberapa masalah teknis yang harus dipertimbangkan 

saat menggunakannya. Standar kualitas atau spesifikasi biodiesel pun terus 

ditingkatkan untuk menyamai spesifikasi diesel/solar, sehingga memerlukan 

beberapa perlakuan yang berbeda dalam penanganan penggunaan dan 

penyimpanannya. Dalam penyimpanan biodiesel ini tidak terlepas dari 

pengaruh kontaminan yang dapat merusak kualitas bahan bakar tersebut, baik 

partikel dari luar maupun partikel komposisi bahan bakar itu sendiri.  
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Kontaminasi yang terjadi pada bahan bakar berpotensi menyebabkan 

kerusakan dini pada berbagai komponen mesin, terutama yang terkait dengan 

sistem bahan bakar. Hal ini dapat mengakibatkan tidak tercapainya target 

produksi perusahaan dikarenakan terjadinya penurunan efektifitas dan efisiensi 

kerja unit. Karena itulah diperlukannya sistem filtrasi yang digunakan untuk 

mengurangi dan menghilangkan kontaminan serta menjaga bahan bakar tetap 

pada kualitasnya. 

PT. Liugong Machinery Indonesia turut berpartisipasi dalam 

penggunaan energi terbarukan kepada setiap unit baru di workshop. Dalam 

penerapannya, perlakuan biodiesel tidak dapat disamakan seperti perlakuan 

terhadap solar. PT. Liugong Machinery Indonesia mendapatkan beberapa 

laporan claim kerusakan terkait komponen fuel system, salah satunya 

komponen fuel injector. Tim service dari PT. Liugong Machinery Indonesia 

telah melakukan analisis terkait fenomena kerusakan terhadap komponen 

tersebut dan dihasilkan root causenya ada terjadi penyumbatan pada lubang 

pengkabutan bahan bakar injector. Maka dari itu muncullah ide solusi 

penggunaan filter tambahan diluar sistem guna memfiltrasi dan memastikan 

bahan bakar yang masuk ke fuel system terhindar dari kontaminan baik yang 

berasal dari luar dan dari komposisi bahan bakar itu sendiri.  

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan filter kidney 

loop terhadap kualitas bahan bakar B35. Dengan adanya filter kidney loop ini 

diharapkan dapat mereduksi partikel kontaminan pada bahan bakar dengan cara 

mensirkulasikan dan memfiltrasi bahan bakar sehingga dapat dipastikan 

partikel kontaminan dapat terfiltrasi sehingga dapat meminimalisir terjadinya 

kerusakan terhadap komponen engine sebelum waktunya. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem kerja sistem filter kidney loop? 
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2. Pengaruh penggunaan sistem filter kidney loop terhadap kualitas bahan 

bakar biodiesel B35. 

1.3 Batasan Masalah Penelitian 

Dalam penelitian diperlukan pembatasan terhadap ruang lingkup untuk 

memastikan fokus dan keakuratan analisis. Berikut merupakan batasan 

masalah penelitian: 

1. Penelitian dikhususkan untuk meneliti pengaruh penggunaan filter 

terhadap contaminant yang ada pada bahan bakar. 

2. Sistem alat yang dirancang dibuat berdasarkan kebutuhan industri untuk 

menjadi solusi atas permasalahan yang sedang terjadi. 

3. Dalam hal uji laboratorium fuel analysis, penelitian hanya berfokus pada 

hasil uji lab tersebut.  

1.4 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan tersebut diatas, 

pertanyaan penelitian yang menjadi fokus skripsi ini adalah:  

1. Apa saja komponen-komponen yang diperlukan untuk merancang bangun 

sistem filter kidney loop? 

2. Bagaimana cara merancang dan membangun sistem filter kidney loop? 

3. Bagaimana cara membandingkan kualitas bahan bakar sebelum dan 

sesudah penggunaan filter kidney loop? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Penelitian memiliki tujuan sebagai berikut:  

1. Merancang bangun sistem filter kidney loop untuk mengetahui pengaruh 

penggunaannya terhadap kualitas bahan bakar. 

2. Mengetahui seberapa besar reduksi kontaminan pada bahan bakar setelah 

dilakukannya filtrasi. 

3. Menjadi solusi atas permasalahan tersumbatnya lubang fuel injector pada 

unit Excavator 970 Liugong. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Sistem filter kidney loop ini dimanfaatkan sebagai alat filtrasi bahan bakar 

di workshop alat berat yang nantinya alat ini akan dikirim ke customer PT. 

Liugong Machinery Indonesia. 

2. Sistem filter kidney loop ini dapat digunakan untuk mencegah downtime 

tidak terjadwal pada unit dengan cara mereduksi kontaminan pada bahan 

bakar di fuel system. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara keseluruhan, penulisan ini terdiri dari beberapa bab sebagai berikut: 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi pembahasan mengenai latar belakang Penulisan 

laporan, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab II akan menguraikan studi pustaka, yang akan memberikan 

ringkasan teori yang mendukung penulisan. Ini akan mencakup diskusi 

tentang topik yang akan dikaji lebih lanjut dalam penulisan. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab III berisi penguraian metode yang akan digunakan untuk 

menyelesaikan penelitian meliputi prosedur, teknik pengambilan sampel, 

pengumpulan data, serta teknis perancangan dan teknis analisis. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam sub bab hasil penelitian akan dipaparkan hasil yang diperoleh 

dari temuan dilapangan yang berkaitan dengan objek penelitian serta hasil 

pengolahan data baik dalam tema baik rancang bangun, perancangan, 

maintenance, analisis dan engineer lainnya. Hasil penelitian dapat 

divisualisasikan dengan tabel, gambar, ataupun kurva diagram yang 

merepresentasikan hasil tersebut. 
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Pembahasan membahas bagaimana hasil analisis masing-masing 

variabel berhubungan satu sama lain untuk menjawab tujuan penelitian 

dengan mengacu pada data yang dikumpulkan dan mengaitkannya dengan 

teori dasar atau temuan penelitian sebelumnya. 

5. Bab V Penutup 

Berisi kesimpulan dan saran penelitian. Kesimpulan merupakan 

ringkasan atau inti dari setiap sub bab pembahasan yang menjadi jawaban 

atas pertanyaan penelitian yang dibahas dalam Bab I, Sementara saran 

bersifat tentatif. Sebaiknya saran yang diberikan adalah untuk 

menyelesaikan masalah, memperbaiki kondisi, atau menyarankan penelitian  

berikutnya untuk mengatasi keterbatasan penelitian saat ini. 
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